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ABSTRACT

The purpose of this study was to examine the arousal and memorable rural experience that had an
effect on revisitation intention, willingness to pay rural product, positive e-wom. The population of
this study is tourism visiting tourist villages in Indonesia. The sample in this study were 200
respondents. This research is a quantitative research with survey method. Data collection tools in
this study using a questionnaire. Online questionnaires distributed to domestic tourists who visit
tourist villages to respondents using the Non Probability Sampling approach using purposive
sampling with the criteria that tourists have visited once a year a tourist village in Indonesia. Data
analysis using PLS-SEM. The results of the study there is one variable that is not significant, namely
the ACBT variable on Arousal. Meanwhile, Education, Entertainment, Escapism, Esthetics have a
significant and positive effect on arousal and the Memorable Rural Tourism experience variable has
a significant and positive effect on Revisiting Intention, Willingness to pay rural product, Willingness
to share positive e-wom. This study also offers other areas that deserve more research from the
perspective of practitioners and researchers.

Keyword : Arousal, Memorable Rural Tourism Experience, revisitation intention, willingness to pay
rural product, positive e-wom
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menguji arousal serta memorable rural experience berpengaruh
terhadap revisitation intention, willingness to pay rural product, positive e-wom. Populasi dari
penelitian ini merupakan pariwisata yang mengunjungi desa wisata di Indonesia. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 200 responden. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
metode survey. Alat Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner
online yang disebarkan kepada wisatawan domestik yang mengunjungi desa wisata kepada
responden dengan menggunakan pendekatan Non Probability Sampling menggunakan purposive
sampling dengan kriteria wisatawan pernah mengunjungi satu kali dalam setahun desa wisata di
Indonesia. Analisis data menggunakan PLS-SEM. Hasil studi terdapat satu variabel yang tidak
signifikan yaitu variabel ACBT terhadap Arousal. Sedangkan Education, Entertainment, Escapism,
Esthetic berpengaruh signifikan dan positif terhadap arousal serta variabel Memorable Rural
Tourism experience berpengaruh signifikan dan positif terhadap Revisitation Intention, Willingness
to pay rural product, Willingness to share positive e-wom. Studi ini juga menawarkan bidang-bidang
lain yang layak untuk lebih banyak melakukan penelitian dari perspektif praktisi dan peneliti.

Kata Kunci : Gairah, Pengalaman Wisata Pedesaan yang Mengesankan, niat kunjungan ulang,
kesediaan membayar produk pedesaan, e-wom positif
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PENDAHULUAN

Industri pariwisata di Indonesia saat ini
berkontribusi terhadap peningkatan devisa dan
penyerapan  tenaga kerja  (Kementerian
Pariwisata Republik Indonesia, 2019). Sektor
pariwisata juga berdampak pada masyarakat,
ekonomi atau dalam konteks konservasi dan
pengelolaan kawasan, energi alam dan budaya,
tetap arif dan bijaksana. Pariwisata harus
mempromosikan dan mendorong pembangunan
ekonomi dan sosial masyarakat, melestarikan
budaya, adat istiadat dan kelangsungan kegiatan
pariwisata itu sendiri. (Dinnie, 2019). Perhatian
terhadap pembangunan pedesaan merupakan
kebutuhan penting dan tidak dapat disangkal
dari pembangunan daerah dan nasional di
negara manapun, karena ada hubungan
mendasar antara pembangunan pedesaan dan
perkotaan, yang tidak akan berhasil
pembangunan daerah dan nasional tanpa
perhatian khusus. (Mahjori Karmozdi et al.,
2020)

Industri pariwisata Indonesia
menyumbang  besar bagi  pertumbuhan
ekonomi. Tren Kkontribusi sektor pariwisata
meningkat (Subandi, 2011). Pertumbuhan
pariwisata di suatu Industri tidak dapat
memisahkan permintaan dan penawaran.
Beberapa tren perjalanan masa depan
termasuk perhatian luas untuk pariwisata.
Wisatawan terus menginginkan pengalaman
perjalanan dan cara hidup nyata, dan
konsumen terus menginginkan pengalaman
perjalanan dan cara hidup nyata terus
menjadi mencari hiburan yang bertabiat aktif
serta memiliki faktor bimbingan (Subandi,
2011). Kebijakan pariwisata di Indonesia juga
mendorong adanya desa wisata Sesuai dengan
trend tersebut kebijakan  Kemenparekraf
mendorong program desa wisata. Menurut
UNWTO, (2019) pengembangan pariwisata
budaya dan kemitraan pariwisata & budaya
dapat memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pembangunan sosioal ekonomi dan
pemberdayaan masyarakat local. Berdasarkan
Data BPS 2018 ada sekitar 1734 desa wisata
dari total 83.931 desa di Indonesia. Tujuan
Kementerian PDTT Desa adalah jumlah desa
wisata di Indonesia, 10.000 desa pada tahun
2020 dan 50 desa wisata teratas di Indonesia
yang mencakup Aceh, Sumatera Utara,
Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Riau,
Lampung, Banten, Jawa Barat. , Jawa Tengah,

Jawa Timur, Bali, NTB, NTT, Sulawesi
Selatan, Sulawesi Tengah, Gorontalo, Maluku
dan Papua.

Desa Wisata/Rural tourism adalah Desa
wisata ialah Salah satu pengembangan
pariwisata melibatkan penduduk desa di
dalamnya. Manajemen pariwisata tidak
mengesampingkan keterlibatan pemerintah dan
swasta. Namun masyarakat sekitar menjadi
pengelola utama karena dalam penerapannya
desa wisata tidak ingin terpisah dari warga.
Perkembangan desa wisata tidak lepas dari
penduduk sebagai aktor yang baik dalam
pengelolaan  pariwisata ataupun  pelakon
mendukung yang lain semacam pelakon usaha
serta lain- lain (Asyari, 2018)

Salah satu dampak Desa Wisata di
Indonesia yaitu membagikan masukan ataupun
devisa untuk wilayah ataupun warga setempat
sebab turis membelanjakan buat makan,
minum, membeli cindera mata serta
sebagainya. Warga wilayah setempat secara
tidak langsung merasakan terdapatnya akibat
dari pariwisata yang terdapat. Sebaliknya
Akibat yang menguntungkan  semacam
terciptanya lapangan pekerjaan, meningkatnya
pemasukan, meningkatnya keramaian.
Sebaliknya akibat yang merugikan semacam
mahalnya harga beberapa barang, rusaknya
wilayah dekat serta lunturnya kebudayaan
(Taufik , 2020).

Pemasaran desa wisata di Indonesia
sangat penting karena potensi yang ada harus
dapat di utilisasi dan dipasarkan dan orang
cenderung mencari yang lain. Salah satunya
melalui sosial media. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh (Rukmiyati dan Suastini, 2016),
jejaring sosial banyak digunakan untuk mencari
dan mengekstrak berbagai data tentang tempat-
tempat wisata dan dengan adanya jejaring
sosial, masyarakat pengguna media sosial
cenderung memberikan data dan pengalaman.
sehabis  melaksanakan ekspedisi  wisata.
Sehingga dengan terdapatnya media sosial
menolong membagikan kemudahan dalam
mengakses data serta komunikasi.

Pentingnya  sosial media  dalam
pemasaran desa wisata di Indonesia, karena
media sosial digunakan semua kalangan dan
kemudahan penggunaannya. Penggunaan media
sosial digunakan beberapa orang untuk
mengexplorasi daerah desa wisatanya, melalui
media sosial juga branding dari sebuah daerah
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terbentuk. Dengan media sosial tersebut, calon
wisatawan dapat mengumpulkan informasi
yang dapat dijadikan acuan dalam mengambil
keputusan berkunjung (Dewi et al., 2019).

Fenomena menunjukkan bahwa
pemasaran masih kurang efektif maka perlu
ditingkatkan pemasaran desa wisata dengan
cara memperhatikan consumer behavior dari
wisatawan/traveller.  Strategi  experiential
marketing mengembangkan koneksi yang lebih
dalam berdasarkan personalisasi kebutuhan
yang dimiliki oleh pelanggan melalui dorongan
emosional, mengubah tindakan konsumsi
menjadi pengalaman yang tidak terlupakan
(GOmez & Yagle, 2021)

Teori  marketing dan  traveller
memunculkan konsep marketing memorable
experience (Pine & Gilmore, 2011). Konsep
tersebut  bertujuan  untuk  memberikan
pengalaman yang unik, positif dan berkesan
bagi konsumen. Dengan demikian, konsumen
akan merasa terkesan dan pengalaman
mengapresiasi ~ produk  perusahaan  akan
mendarah daging di benak konsumen. Agar
konsumen masa depan tidak hanya setia tetapi
juga menyebarkan informasi tentang produk
perusahaan kepada orang lain (Schmitt, 2017)
dari produk tersebut ketika mengkonsumsi
produk sejenis. Konsumen dengan setia dan
lisan akan mengajak orang lain untuk
mengkonsumsi produk tersebut.

Menciptakan memorable  experience
adalah salah satu aktivitas produk utama dalam
pariwisata. Hal ini sesuai dengan penelitian
(Gohary, 2018) yang menunjukkan bahwa
pengalaman yang berkesan memiliki dampak
positif terhadap positive WOM, willingness to
pay rural product berpengaruh positif terhadap
revisit intention. Penelitian yang dilakukan oleh
(Muhammad et al, 2018) menunjukkan bahwa
electronic word of mouth tidak berpengaruh
signifikan terhadap niat berkunjung kembali.
Dengan menguji pengaruh mediasi, ditemukan
bahwa niat kunjungan ulang memediasi
hubungan antara berita elektronik dari mulut ke
mulut dan kesediaan membayar untuk produk
pedesaan dibandingkan dengan niat kunjungan
ulang. Hal ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan  olen  Utama (2019), yang
menunjukkan bahwa semua aspek pengalaman
perjalanan yang berkesan memiliki hubungan
positif dengan niat untuk berkunjung kembali.
Dari tujuh dimensi pengalaman perjalanan yang
berkesan, hanya tiga yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap niat berkunjung kembali,

yaitu kebaruan, pengetahuan, dan penyegaran,
sedangkan hedonisme, budaya lokal, makna
dan implikasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap konstruksi niat konsumen untuk
mengunjungi Lagi.

Niat untuk berkunjung merupakan
elemen penting dari konsep loyalitas.
Sedangkan kunjungan kembali wisatawan ke
suatu destinasi pariwisata dipengaruhi oleh
kepuasan mereka berdasarkan pengalaman
(Mujihestia et al., 2018). Menurut Mat Som et
al., (2012) niat berkunjung muncul dari persepsi
dan perasaan wisatawan tentang destinasi
wisata. Chiu et al., (2016) menyampaikan
bahwa mempertahankan wisatawan agar mau
berkunjung ke daerah tujuan wisata lebih
efisien daripada menarik yang baru. Sementara
itu, Agapito et al., (2017) menggambarkan
bahwa  wisatawan ingin ~ memperoleh
pengalaman wisata yang berkesan (MTE),
peluang interaksi dengan wisatawan lain,
peluang interaksi dengan penduduk lokal pada
saat mereka mengunjungi destinasi. Oleh
karena itu, MTE merupakan hal krusial yang
harus diciptakan oleh para pelaku usaha
pariwisata untuk meningkatkan keunggulan
daya saing (Zhang et al., 2018). MTE dapat
diciptakan melalui pengalaman unik yang
diberikan oleh penyedia agar memiliki
kemauan untuk mengunjungi kembali destinasi
wisata (Shuib et al., 2015).

MTE merupakan faktor yang paling
berpengaruh dalam menentukan behavioral
intention (Agapito et al.,, 2017). Sementara
(Zhang et al., 2018) menjelaskan bahwa MTE
memediasi dampak citra destinasi terhadap niat
kunjungan wisatawan. kesempatan interaksi
dengan penduduk lokal pada saat mereka
mengunjungi tempat tujuan. Oleh karena itu,
MTE merupakan hal krusial yang harus
diciptakan oleh para pelaku usaha pariwisata
untuk meningkatkan keunggulan daya saing
(Zhang et al., 2018). MTE dapat diciptakan
melalui pengalaman unik yang diberikan oleh
penyedia agar memiliki kemauan untuk
mengunjungi kembali destinasi wisata (Shuib et

al., 2015).
Penelitian sebelumnya tentang
memorable experience dengan limitation

terdapat gap penelitian dan belum memasukkan
variabel emosional arousal sebagai pemediasi
dan belum banyak diteliti untuk konteks rural
tourism.

Sehingga dapat dijelaskan pertanyaan
penelitian sebagai berikut
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1. Apa saja antesenden dari arousal serta
memorable rural tourism experience?

2. Apakah arousal serta memorable rural
tourism  experience  dapat  menjadi
pemediasi?

3. Apakah dampak langsung dari memorable
rural turism experience?

Untuk menjawab pertanyaan penelitian
penulis mengajukan model penelitian dengan
variabel independen sebagai berikut
entertainment, education, (Almira, 2020).
dengan variable arousal yang kemudian dapat
menghasilkan experience Serra et al, (2018)
dan variabel dependen yang merupakan
dampak dari memorable experience adalah
menciptakan pengalaman perjalanan yang tak
terlupakan telah diakui oleh akademisi sebagai
pendorong utama daya saing bisnis pariwisata,
tetapi studi ini melihat setiap komponen
pengalaman yang diingat wisatawan, termasuk
hedonisme, partisipasi, kebaruan, budaya lokal,
penyegaran, makna, dan relatif (Kastenholz et
al., 2018).

Dalam melakukan memorable rural
tourism pariwisata ingin mencari kesenangan di
alam terbuka dengan menikmati udara segar,
pemandangan indah, suasana alam yang
nyaman, menikmati bentang alam yang
mempesona pada objek wisata desa yang indah
(Agapito et al.,, 2017). Arousal merupakan
perpaduan aktivitas fisiologis dan psikologis
dalam diri seseorang dan mengacu pada
dimensi intensitas motivasi pada saat tertentu
(Weinberg, 2007). Maka oleh karena itu, faktor
yang menarik minat wisatawan untuk
memanfaatkan hari-hari libur, waktu luang, dan
istirahat, untuk memulihkan kesegaran jasmani
dan rohani. Serta menghilangkan segala
ketegangan, pikiran, dan tenaga akibat kegiatan
rutin  (Ernawadi, 2020). Dengan melakukan
memorable rural tourism di desa seseorang
akan dapat menikmati langsung dengan
berpartisipasi  aktif dengan aktifitas yang
disukainya, misalnya berlayar, berenang,
sepeda air, dan memancing (Ernawadi, 2020.

Kontribusi terbaru dalam penelitian ini
adalah menghubungkan variabel arousal serta
memorable rural experience sebagai
penghubung atau mediasi dari independen
terhadap dependen variabel yang selama ini
belum banyak diteliti (masih kurang penelitian
terutama dalam konteks rural tourism dalam
membentuk perilaku wisatawan. Pengalaman

tidak terlupakan merupakan inti dari industri
pariwisata dan dianggap sebagai aspek inti daya
saing destinasi dalam paradigma experiential
marketing teori. (Ye et al., 2020).

Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk menguji arousal
serta memorable rural tourism experience
berpengaruh terhadap revisitation intention,
willingness to pay rural product, positive e-
wom.

KAJIAN LITERATUR
Hubungan Escapism terhadap Arousal
Escapism telah digambarkan sebagai
faktor pendorong, yang mengacu pada faktor-
faktor yang mempengaruhi seseorang untuk
bepergian, di mana seseorang merasa terjaga,
bersemangat atau dalam situasi aktif. Gairah
verbal dianggap sebagai laporan responden,
seperti ketika bersemangat, bermusuhan, atau
santai (gembira bukannya tenang, panik
bukannya kesepian, gelisah/cemas lawan
percaya diri) (Pramudianti, 2013. Hal ini
dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh
(Situmorang, 2018)) menunjukkan bahwa
melanggar memiliki efek positif pada gairah
positif. Hal yang sama dilakukan oleh
(Kastenholz et al., 2018) yang menunjukkan
bahwa berbuka memiliki efek positif pada
gairah positif Arousal.
H1 : Escapism dapat memprediksi secara positif
berpengaruh terhadap Arousal

Hubungan Entertainment Terhadap Arousal

Hiburan adalah bagian yang
mengutamakan waktu untuk bersenang-senang.
Terdapat hubungan yang signifikan antara
Entertainment dan Arousal. Karena Arousal
merupakan sejauh mana seseorang merasa
bersemangat, waspada, bersemangat, waspada,
atau aktif dalam situasi tertentu (Mayssara, et
al, 2020) Jika wisatawan difasilitasi untuk
berada dalam suasana hati yang baik saat
menonton hiburan, perasaan positif mereka
akan pergi ke Entertainment saat sedang
melakukan pariwisata (Ulrike et al., 2016) .
H2 : Entertainment dapat memprediksi secara
positif berpengaruh terhadap Arousal

Hubungan Education terhadap Arousal
Education merupakan salah satu yang

menciptakan pengalaman pendidikan dan

memberikan pengetahuan kepada pengunjung
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(Almira, 2020). Terdapat hubungan yang
signifikan antara Education dengan Arousal.
Education salah satu faktor yang membuat
kegairahan itu muncul, namun di sisi lain
kegairahan yang berlebihan akan menyebabkan
peningkatan tingkat pendidikan pariwisata. Hal
yang sama telah dilakukan oleh penelitian
(Tyng et al., 2017) yang menunjukkan bahwa
ada hubungan positif yang signifikan antara
pendidikan dan stimulasi. Hal yang sama
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
(Donker et al., 2020) yang menemukan bahwa
ada hubungan positif yang signifikan antara
pendidikan dan arousal, yang artinya semakin
kuat educatian, maka semakin positif gairah
fisiologis seorang guru dikaitkan dengan
menampilkan perilaku komunal.
H3 : Education dapat memprediksi secara
positif berpengaruh terhadap Arousal
Hubungan Esthetic Terhadap Arousal
Esthetic dapat didefinisikan sebagai
daya tarik yang dimiliki suatu wisata yang
dapat menciptakan pertimbangan pribadi dari
sisi desain, keindahan (Cetin & Dincer, 2014)
di mana seseorang merasa tertarik atau berada
dalam situasi aktif selama perjalanan. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
(Silvia, 2019) yang menunjukkan hasil bahwa
terdapat hubungan positif antara estetika dan
stimulasi. Hal yang sama dilakukan oleh
penelitian (Lee et al., 2017) yang juga memiliki
hubungan positif antara Esthetic dan Arousal.
H4 : Esthetic dapat memprediksi secara positif
berpengaruh terhadap Positif Arousal

Hubungan Awareness of Community Benefit
of CBT terhadap Arousal

Awareness benefit of Community-based
tourism  (ACBT) merupakan pendekatan
pengembangan pariwisata yang mengutamakan
masyarakat lokal secara langsung dan tidak
langsung, untuk terlibat dalam industri
pariwisata. Penelitian yang dilakukan oleh
Tandilino & Meko, (2020) terdapat hubungan
yang signifikan Awareness of  Community
Benefit of CBT antara Arousal, dimana
pariwisata merasa bersemangat dengan
Awareness benesfit of community based tourism
(ACBT). Hal ini didukung oleh penelitian oleh
(Cr & Kacker, 2018) dan (Stephenson et al.,
2021) menunjukkan  bahwa ada hubungan
positif antara Awareness of  Community
Benefit of CBT dan arousal.

H5 : Awareness of Community Benefit of CBT
dapat memprediksi secara positif berpengaruh
terhadap Arousal

Hubungan Arousal terhadap Memorable
Rural Tourism Experience

Arousal  merupakan sejauh mana
seseorang merasa bersemangat, waspada,
bersemangat, waspada, atau aktif dalam situasi
tertentu (Stone et al., 2018). Dari penelitian
Ahsanah dan Artanti (2021), terdapat hubungan
yang erat antara Positif Arousal dengan
Memorable Rural Tourism Experience, dimana
semakin banyak pengalaman maka semakin
arousal dengan desa wisata tersebut. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan
(Fauziah dan Irwanto, 2020) dan penelitian
yang dilakukan oleh (Kastenholz et al., 2018)
yang menemukan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara kebangkitan dan pengalaman,
pengalaman wisata pedesaan yang berkesan.
Hal yang sama sedang dipelajari (Scuttari,
2021) menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara arousal dan Memorable Rural
Tourism Experience, dimana semakin banyak
pengalaman maka semakin  berpengaruh
arousal dengan desa wisata.
H6 : Arousal dapat memprediksi secara positif
berpengaruh  terhadap Memorable Rural
Tourism Experience

Hubungan Memorable Rural Tourism
Experience terhadap Willingness to Pay for
rural product

Memorable Rural Tourism Experience
sebagai pengalaman bermakna yang diingat
secara positif setelah peristiwa itu terjadi
(Ahsanah & Artanti, 2021; An et al.,, 2015)
Maka semakin banyak pengalaman dan
komentar positif di media sosial, maka semakin
siap pengunjung membayar dengan jumlah
nilai atau uang yang besar. Maka semakin
banyak pengalaman dan komentar positif di
media sosial, maka semakin siap pengunjung
membayar dengan jumlah nilai atau uang yang
besar
H7 : Memorable Rural Tourism Experience
dapat memprediksi secara positif berpengaruh
terhadap Willingness to Pay for rural product

Hubungan Memorable Rural Tourism

Experience terhadap Revisitation Intention
Memorable Rural Tourism Experience

mendefinisikannya sebagai pengalaman
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bermakna yang diingat secara positif setelah
peristiwa itu terjadi Ahsanah &Artanti 2021).
Semakin  banyak pengalaman dan
komentar positif di media sosial tentang tempat
wisata, maka semakin tinggi pula minat untuk
melakukan kunjungan ulang ke suatu destinasi.
Niat kunjungan ulang adalah kemungkinan
yang dirasakan mengunjungi tempat tertentu
pada waktu tertentu atau  kemungkinan
wisatawan mengulangi suatu kegiatan atau
mengunjungi kembali suatu tujuan (Gen, 2019).
Menurut Kastenholz et al. (2018) niat
mengunjungi  kembali adalah niat perilaku
ketika pelanggan ingin mengunjungi kembali
suatu tempat atau tujuan; mereka menerima
berita positif dari mulut ke mulut, tinggal lebih
lama dan membeli lebih dari yang diharapkan.
Banyak tujuan berkisar dari
kota/pedesaan ke suatu wilayah atau bahkan
negara (Zhang, & Buhalis, 2018) Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
(Kim & Lee. 2015) kesesuaian antara konsepsi
diri pengunjung wisata perdesaan dengan citra
perdesaan dapat meningkatkan kemungkinan
wisatawan berkunjung kembali ke desa
tersebut, sehingga dalam penelitiannya citra
desa memiliki pengaruh positif langsung dan
dapat mempengaruhi niat untuk berkunjung
kembali. Sama halnya dengan hasil penelitian
dari (Kim & Lee. 2015) bahwa citra wisata
perdesaan secara langsung memengaruhi niat
berkunjung kembali.
H8 : Memorable Rural Tourism Experience
dapat memprediksi secara positif berpengaruh
terhadap Revisitation Intention
Hubungan Memorable Rural Tourism
Experience terhadap Positive E-Wom
Memorable Rural Tourism Experience
sebagai pengalaman bermakna yang diingat
secara positif setelah peristiwa itu terjadi
(Auliya, & Pertiwi 2020). Maka semakin
banyak orang yang memberi word of mouth
yang positif, serta sharing pengalaman melalui
social media. Wisatawan menggunakan sosial
media untuk mencari informasi saat membuat
rencana perjalanan (Jingyi & Zong, 2021)
Pengalaman perjalanan ini dibagikan
melalui banyak media yang berbeda, termasuk
teks, gambar, audio, dan video. Tampaknya
wisatawan menikmati mengambil bagian dari
interaksi sosial dengan teman-teman di media
sosial serta menghasilkan ulasan dan

rekomendasi online yang berwawasan luas
untuk meningkatkan keyakinan utilitarian
mereka (Auliya, & Pertiwi 2020). Era
pariwisata cerdas melibatkan teknologi cerdas
(misalnya Google Glass) dan sosial berbasis
seluler aplikasi media (misalnya Whatsapp dan
WeChat), dikombinasikan dengan akses online
yang lebih mudah dan lebih murah secara
bertahap ke destinasi cerdas, memungkinkan
wisatawan untuk dengan mudah berbagi
pengalaman tak terlupakan mereka saat dalam
perjalanan.

Serra et al, (2018) Temuannya membantu
membangun persepsi positif terhadap produk
dan layanan, karena eWOM memiliki dampak
positif pada keputusan pembelian. Menurut
(Arif, 2019), Internet kini diberdayakan untuk
mengeksekusi berbagai informasi yang dapat
diakses pengguna dengan mudah, sebagian
besar konsumen berbagi pengalaman melalui
media internet dan lainnya melalui eWOM.
Anda dapat memengaruhi. eWOMSs positif
dapat memengaruhi calon pelanggan dan juga
dapat memengaruhi ulasan produk dan persepsi
pelanggan  terhadap produk  yang
direkomendasikan pelanggan lainnya.

H9 : Memorable Rural Tourism Experience
dapat memprediksi secara positif berpengaruh
terhadap Positive E-WOM

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan gunakan
pendekatan penelitian penjelasan untuk melihat
niat kunjungan ulang konsumen (Kastenholz et
al., 2018; Lee & Lee, 2021). Penelitian pada
Memorable Tourism Experiences (Kim, 2017)
terhadap niat konsumen berkunjung kembali
memilih desa wisata.

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif karena data merupakan variabel
yang nilainya numerik (skala likert 1-7). Alat
pengumpulan datanya adalah  kuesioner.
Kuesioner online yang disebarkan kepada
tourist Indonesia yaitu wisata domestik yang
mengunjungi desa wisata kepada responden
dengan  menggunakan  pendekatan  Non
Probability Sampling yang terdiri dari 200
responden yang menjadi sampel. Teknik
pengambilan sampel adalah purposive sampling
yang memilih 200 wisatawan lokal yang
memiliki pengalaman mengunjungi desa wisata
minimal 1 kali dalam setahun.
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Analisis penelitian menggunakan
pemodelan persamaan struktural (SEMPLS)
untuk  mengoreksi kesalahan pengukuran
dengan memasukkan pengaruh interaksi dalam
model (Ghozali, 2018) dengan perangkat lunak
SMARTPLS 03. SEMPLS digunakan untuk

memeriksa estimasi cek dan implikasi
resampling (Metode Bootstrap). Estimasi
SEMPLS  bertujuan  untuk  membentuk

komponen skor terbaik dari variabel endogen,
dalam hal ini variabel pilihan perjalanan. Selain
itu, SEMPLS digunakan untuk memprediksi
hubungan antara variabel dan indeks melalui
model internal, yaitu hubungan antara variabel
laten dengan model eksternal, yang disebut
hubungan antara variabel laten dengan model
eksternal.variabel laten dan indikator (Ghozali ,
2018).

PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Karakteristik responden survei terdapat
empat kelompok yaitu jenis kelamin, umur |,
pendidikan terakhir serta desa yang paling
banyak dikunjungi dari tahun ke tahun 2020
dan 2021. Terdapat statistik deskriptif
berdasarkan masing-masing kategori adalah
sebagai berikut:

Berdasarkan data yang penulis dapatkan
dilapangan bahwa laki-laki sebanyak 100 orang
(50%) dan perempuan laki sebanyak 100 orang
(50%). Selanjutnya pada karakteristik umur
yang terdiri dari 17-23 sebanyak 23 orang atau
(11,5 %), 24-29 sebanyak 22 orang atau (11 %),
30-35 sebanyak 95 orang atau (47,5%), 36-41
sebanyak 52 orang atau (26%) dan diatas 41
tahun sebanyak 8 orang atau (4 %). Pada
karakteristik pendidikan terakhir yang terdiri
dari pendidikan SMA sebanyak 20 orang atau
(10,1%), PNS sebanyak 12 orang atau (5,5 %),
Dosen/Guru sebanyak 134 atau (67,3) dan ibu
rumah tangga sebanyak 34 orang atau (17,1%).
Sedangkan pada karakteristik desa yang yang
paling banyak dikunjungan pada tahun 2020
dan 2021 terdiri dari desa Kabupaten Bandung
Barat pada tahun 2020 sebanyak 150 atau (70
%), desa di Kabupaten Bogor sebanyak 35
orang atau (30%), desa di suka bumi sebanyak
15 orang (20 %). Sedangkan pada tahun 2021
desa Kabupaten Bandung Barat sebanyak 180

atau (80 %), desa di Kabupaten Bogor sebanyak
10 orang atau (10%), desa di suka bumi
sebanyak 10 orang (10 %).

Analisis Partial Least Square (PLS)

Evaluasi Model Pengukuran (Outer
Model)

Hasil uji validitas konvergen
menunjukkan bahwa semua item yang

mengukur variabel penelitian memiliki nilai
loading factor lebih besar dari 0,6 yang
menunjukkan bahwa semua item dianggap
valid.. Sedangkan Nilai AVE dapat dilihat pada
tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Uji Reliabilitas dan Validitas

Average
Variance
Cronbach's  Composite  Extracted

Konstruk Alpha Reliability  (AVE)
ACBT 0.788 0.876 0.702
Arousal 0.821 0.882 0.652
Education 0.837 0.891 0.671
Entertainment_  0.871 0.913 0.724
Escapism 0.858 0.904 0.702
Esthetic_ 0.857 0.898 0.638
MRTE 0.937 0.948 0.695
RVT 0.873 0.913 0.726
WTPR 0.919 0.943 0.805
WTSPE 0.853 0.901 0.695

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
seluruh  bekerja dengan nilai keandalan
Cronbach alpha dan komposit lebih besar dari
0,70. Hal yang sama terlihat pada nilai AVE,
semua konstruk memiliki nilai AVE lebih
besar dari 0,50. Oleh karena itu, kita dapat
menyimpulkan  bahwa semua  konstruk
pengukuran reliabel dan valid.

Nilai cronbach alpha dan composite
reliability dari variabel ACBT, Arousal,
Education, Entertainment, Escapism, Esthetic,
Memorable  Rural  Tourism  experience,
Revisitation Intention, Willingness to pay rural
product, Willingness to share positive e-wom
semuanya berada di atas nilai ambang batas 0,6.
Dapat disimpulkan apakah semua variabel
dalam penelitian ini reliabel.

Evaluasi Model Struktural (Outer Model)
Evaluasi Inner Model dan Outer Loading

Inner model adalah pengujian dengan evaluasi
antara struktur laten yang telah diasumsikan
dalam penelitian. Hal ini dapat dilihat pada
Gambar 1 di bawah ini:
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Gambar 1. Evaluasi Outer Model

Berdasarkan gambar 1, dapat terlihat juga
bahwa semua jalur sudah mencapai angka
signifikan 95% CI > (1,96). Ini adalah
permintaan dalam ulasan dengan loading factor
yaitu dilakukan untuk menilai signifikansi
konstruk laten dengan kosntruknya

Nilai HTMT Ratio dalam variabel harus lebih
besar dari nilai antar variabel agar dapat
diterima sebagai valid dalam validitas
diskriminan tes.

Nilai cross loading adalah nilai korelasi antara
setiap indikator dengan semua variabel dalam
penelitian instrumen. Nilai cross loading yang
dapat dianggap valid adalah jika nilai korelasi
antar indikator dan variabel yang mengandung
indikator lebih besar dari nilai korelasi antara
indikator dengan indikator lainnya
menunjukkan ~ bahwa  variabel  arousal
dipengaruhi oleh lima variabel yaitu Escapism,
Entertainment, ACBT, Esthetic dan Education.
Nilai R? yang diperoleh sebesar 0,679 atau
67,9% dimana sisanya 30,1% variabel Arousal
lainnya dapat dipengaruhi oleh variabel
eksogen lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini. variabel memorable experience dapat
dipengaruhi oleh tiga variabel yaitu RVT,
WTPR dan WTSPE. Nilai R? yang diperoleh
adalah 0.518 atau 51,8 %. Sisanya sebesar 49,1
% dan variabel dependen lainnya dapat
dipengaruhi oleh variabel deenden lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini

Evaluasi Inner Model

Evaluasi model struktural bertujuan
untuk menguji ada atau tidak adanya pengaruh
antar konstruk, dan R Square. Model struktural
dievaluasi dengan menggunakan p-value untuk
mengetahui signifikan dari koefisien parameter
jalur struktural dan R square untuk mengetahui
laten independen terhadap variabel laten
dependen apakah memiliki pengaruh yang
substantif. Adapun hasil penguji R Square
menunjukkan  bahwa  variabel  arousal

dipengaruhi oleh lima variabel yaitu Escapism,
Entertainment, ACBT, Esthetic dan Education.
Nilai R? yang diperoleh sebesar 0,679 atau
67,9% dimana sisanya 30,1% variabel Arousal
lainnya dapat dipengaruhi oleh variabel
eksogen lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ni. variabel memorable experience dapat
dipengaruhi oleh tiga variabel yaitu RVT,
WTPR dan WTSPE. Nilai R? yang diperoleh
adalah 0.518 atau 51,8 %. Sisanya sebesar 49,1
% dan variabel  dependen lainnya dapat
dipengaruhi oleh variabel deenden lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Analisis selanjutnya setelah melakukan analisis
model adalah pengujian hipostesis, analisis ini
dilakukan dengan membandingkan nilai Tstatistics
yang dihasilkan dari hasil bootstrapping dalam
PLS. Hipotesis diterima (terdukung) jika nilai
Tstatisiics lebih tinggi dari nilai Tewe (1,65)
dengan signifikan lebel 5% atau melalui
Pvae=0,05 (Ghozali, 2018). Dapat dilihat pada
tabel 2 dibawah ini:

Tabel 2. Pengujian Hipotesis

Standardize T Statistics P

Hipotesis Coefficient  (JO/STDEV|) Values
ACBT ->

Arousal 0.039 1.916 0.055
Arousal ->

MRTE 0.059 12.301 0.000
Education ->

Arousal 0.070 3.530 0.000
Entertainment_

-> Arousal 0.075 2.945 0.003
Escapism  ->

Arousal 0.079 2.025 0.043
Esthetic_ >

Arousal 0.080 3.714 0.000
MRTE ->

RVT 0.068 9.886 0.000
MRTE ->

WTPR 0.077 7.299 0.000
MRTE ->

WTSPE 0.064 10.655 0.000
ACBT ->

Arousal 0.039 1.916 0.055

Sumber : Data diolah, 2021

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konstruk Awareness of Community Benefit of
CBT Terhadap Arousal hipotesis tidak
didukung. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
ada  pengembangan  pariwisata  dimana
konsumen merasa sangat bergairah terhadap
desa wisata dengan nilai signifikan atau nilai
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PV sebesar 0,055. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan (Dangi dan Jamal,
2016) dan (Chi et al., 2020); (Farady Marta &
Wahyu Setyawati, 2019) menunjukkan hasil
bahwa tidak terdapat signifikan antara
Awareness of Community Benefit of CBT
Terhadap Arousal, dimana terdapat beberapa
kendala dalam proyek CBT adalah kurangnya
kekompakan antara masyarakat desa, perangkat
desa dan pengelola lokal dengan dinas
pariwisata, kurangnya manajemen aktif oleh
Pokdarwis, rendahnya manfaat ekonomi yang

dirasakan,  penghentian  dukungan CSR
perusahaan, dan  kurangnya  dukungan
pemerintah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konstruk Arousal Terhadap Memorable Rural
Tourism Experience, dengan nilai signifikan
atau P-Value sebesar 0,000. Hal ini berarti
semakin banyak pengalaman maka semakin
berpengaruh arousal dengan desa wisata. Hal
didukung oleh penelitian Ahsanah & Artanti
(2021) terdapat hubungan yang kuat antara
Arousal dengan Memorable Rural Tourism
Experience, menunjukkan hasil bahwa mampu
menjual dan memasarkan citra desa dan kinerja
pariwisatanya terkait budaya dengan baik
kepada wisatawan. Hal yang sama juga diteliti
oleh (Fauziah & Irwanto, 2020) , (Scuttari,
2021) dan (Kastenholz et al., 2018)
menunjukkan hasil bahwa dimensi pengalaman
wisata pedesaan pendidikan dan estetika secara
positif  memprediksi  gairah  wisatawan
pedesaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada konstruk Education Terhadap Arousal
dengan nilai signifikan atau P-Value sebesar
0.000. Semakin tinggi education maka semakin
gairah pengunjung pada pariwisata perdesaan
tersbut. Hal didukung oleh penelitian (Almira,
2020) menunjukkan hasil bahwa 6 dimensi
experience Yyaitu (entertainment, educational,
esthetic, escapist, economic value, dan festivity)
berpengaruh  positif  memorable  tourism
experience mempengaruhi arousal secara
langsung. Hal yang sama juga diteliti oleh
(Donker et al., 2020) menunjukkan bahwa ada
hubungan positif yang signifikan antara
pendidikan dan kebangkitan. Hal yang sama
juga dipelajari oleh (Ozcelik, 2015) yang
menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara pendidikan dan
arousal, artinya keterkaitan teori dalam
psikologi  kognitif dan neurobiologi dan

menggunakannya dalam education, sehingga
mengusulkan cara baru untuk meningkatkan
education melalui emosional gairah (arousal).

Selanjutnya  hasil  penelitian  pada
konstruk  Entertainment Terhadap Arousal
dengan nilai signifikan atau P-Value sebesar
0.004. artinya semakin tinggi hiburan maka
semakin pula gairah para pengunjung
pariwisata tersebut. Arousal merupakan
sejauh mana seseorang merasa bersemangat,
waspada, bersemangat, waspada, atau aktif
dalam situasi tertentu (Mayssara, et al, 2020)
kunjungan (Ulrike et al., 2016). Hal ini juga
didukung oleh penelitian (Tjampan dan
Nugroho, 2020) yang menunjukkan hasil
Entertainment berpengaruh signifikan Terhadap
Arousal, karena strategi yang dapat
mempertahankan tiga dimensi Entertainment
wisata yang memiliki nilai dominan, yaitu
dimensi Kenikmatan, dimensi Pembelajaran,
dan dimensi Budaya Lokal.

Hasil penelitian pada konstruk Escapism
Terhadap Arousal dengan nilai signifikan atau
P-Value sebesar 0.043. bertai dapat dikatakan
bahwa semakin tinggi Escapism, maka semakin
tinggi pula gairah para pengunjung pariwisata
tersebut. Hal ini didukung oleh penelitian
(Situmorang, 2018) menunjukkan hasil bahwa
escapism berpengaruh positif berpengaruh
terhadap Arousal. Dimana kesenangan, gairah
dan dominasi padawisata perdesaan
berpengaruh terhadap perilaku pengunjung di
wisata perdesaan tersebut. Hal yang sama telah
dilakukan oleh (Kastenholz et al., 2018) dan
(Amsal dan Harryadin Mahardika, 2017) yang
telah menunjukkan bahwa hiburan, pendidikan,
dan estetika memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap kepribadian festival.
Artinya, desa wisata sangat bermanfaat bagi
pemerintah dan pengelola event pariwisata.

Selanjutnya pada konstruk Esthetic
Terhadap Arousal dengan nilai signifikan atau
P-Value sebesar 0.000. Artinya  Esthetic
merupakan sebagai daya tarik yang dimiliki
suatu wisata yang dapat menciptakan
pertimbangan  pribadi dari sisi  desain,
keindahan (Cetin & Dincer, 2014) di mana
seseorang merasa tertarik atau berada dalam
situasi  aktif selama perjalanan. Hal ini
didukung oleh penelitian (Silvia, 2019) yang
menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan
positif antara Esthetic dan Arousal. Hal yang
sama juga diteliti olen (Nurul Husna, 2020)
menunjukkan hasil bahwa estetika dan nilai
yang dirasakan berpengaruh terhadap kepuasan
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pengunjung. Hal ini juga diteliti oleh (Guzel,
2020) menunjukkan hasil bahwa estetika
berpengaruh positif pada gairah emosional.
Sedangkan hasil penelitian pada konstruk
Memorable  Rural  Tourism  Experience
Terhadap Revisitation Intention dengan nilai
signifikan atau P-Value sebesar 0.000.
Memorable  Rural  Tourism  Experience
merupakan pengalaman penting yang dikenang
secara positif setelah  kejadian tersebut
(Ahsanah dan Artanti 2021). Artinya semakin
banyak pengalaman dan komentar positif di
media sosial tentang tempat wisata, maka
semakin tinggi minat wisatawan untuk
mengulang atraksi. Niat kunjungan ulang
adalah kemungkinan ~ yang  dirasakan
mengunjungi tempat tertentu pada waktu
tertentu atau kemungkinan  wisatawan
mengulangi suatu kegiatan atau mengunjungi
kembali suatu tujuan (Gen, 2019). Hal ini
didukung oleh penelitian (Kim & Lee. 2015)
kesesuaian antara konsepsi diri pengunjung
wisata perdesaan dengan citra perdesaan dapat
meningkatkan kemungkinan wisatawan
berkunjung kembali ke desa tersebut, sehingga
dalam penelitiannya citra desa memiliki
pengaruh  positif langsung dan  dapat
mempengaruhi niat untuk berkunjung kembali.
Sama halnya dengan hasil penelitian dari (Kim
& Lee. 2015) bahwa citra wisata perdesaan
secara langsung mempengaruhi niat berkunjung
kembali. Hal ini juga didukung oleh penelitian
(Rasoolimanesh et al, 2021) vyang
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan
kuat dari sistem protokol kesehatan dan
keyakinan terhadap niat perilaku responden
tidak pernah memiliki pengalaman
mengunjungi  destinasi pedesaan. Hal ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Utama, 2019) yang menemukan bahwa dari
tujuh dimensi pengalaman perjalanan yang
berkesan, hanya tiga yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap niat untuk berkunjung
kembali, yaitu kebaruan, pengetahuan, dan
penyegaran, sedangkan hedonisme, budaya
lokal, makna dan konotasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap  niat konsumen untuk

kembali.
Hasil penelitian  pada  konstruk
Memorable  Rural  Tourism  Experience

Terhadap Willingness to Pay for rural product
dengan nilai signifikan atau PValue sebesar
0,000. Pengalaman wisata pedesaan Yyang

berkesan sebagai pengalaman yang bermakna
untuk dikenang setelah acara (Kim & Lee.
2015). Maka semakin banyak pengalaman dan
komentar positif di media sosial, maka semakin
siap pengunjung membayar dengan jumlah
nilai atau uang yang besar. Hal ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh (Ye et al.,
2020), (Zhou, 2021) dan (Mahadewi, 2019)
menunjukkan hasil bahwa memperluas kajian
destinasi  pariwisata serta pengembangan
pariwisata pedesaan melalui tujuan desa wisata.
Sehingga dengan pengembangan tersebut yang
kemudian memengaruhi dari mulut ke mulut.
Sedangkan pada konstruk Memorable
Rural Tourism Experience Terhadap Positive
E-Wom dengan nilai signifikan atau P-Value
sebesar 0.000. Artinya semakin banyak orang
yang memberi word of mouth yang positif, serta
sharing pengalaman melalui social media.
Wisatawan menggunakan sosial media untuk
mencari informasi saat membuat rencana
perjalanan (Jingyi & Zong, 2021) Pengalaman
perjalanan ini dibagikan melalui banyak media
yang berbeda, termasuk teks, gambar, audio,
dan video. Tampaknya wisatawan menikmati
mengambil bagian dari interaksi sosial dengan
teman-teman di  media  sosial  serta
menghasilkan ulasan dan rekomendasi online
yang berwawasan luas untuk meningkatkan
keyakinan utilitarian mereka (Auliya, & Pertiwi
2020). Era pariwisata cerdas melibatkan
teknologi cerdas (misalnya Google Glass) dan
sosial berbasis seluler aplikasi media (misalnya
Whatsapp dan WeChat), dikombinasikan
dengan akses online yang lebih mudah dan
lebih murah secara bertahap ke destinasi cerdas,
memungkinkan  wisatawan untuk dengan
mudah berbagi pengalaman tak terlupakan
mereka saat dalam perjalanan. Serra et al,
(2018) Hasil penelitiannya dapat membantu
dalam menciptakan persepsi positif terhadap
produk dan layanan, karena eWOM akan
mempengaruhi  keputusan pembelian secara
positif. Menurut (Arif, 2019), Internet Kini
memungkinkan pengguna membawa berbagai
informasi yang kini mudah diakses, dan
sebagian besar konsumen dapat berbagi
pengalaman melalui Internet dan
mempengaruhi pengguna lain melalui eWOM.
Sebuah  eWOM  positif  juga  dapat
mempengaruhi  calon  pelanggan dan
mempengaruhi bagaimana perasaan pelanggan
tentang ulasan produk atau produk yang
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direkomendasikan oleh pelanggan lain. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
(Aprilia & Kusumawati, 2021) menunjukkan
hasil bahwa Memorable Rural Tourism
Experience dipengaruhi oleh  komunikasi
eWOM vyang positif, citra positif, dan
kepercayaan yang diberikan kepada destinasi
wisata tertentu. Hal yang sama juga diteliti oleh
(Nanggong & Mohammad, 2020) menunjukkan
hasil bahwa Memorable Rural Tourism
Experience berpengaruh positif pada electronic
word of mouth, serta electronic word of mouth
berpengaruh terhadap citra destinasi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa: Pengujian hipotesis
pertama menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh signifikan antara  Awareness of
Community Benefit of CBT Terhadap Arousal
yang artinya adalah hipotesis pertama ditolak
sehingga pemberdayaan masyarakat dalam desa
wisata sangat dibutuhkan untuk
mengembangkan desa wisata serta membangun
kekompakan antara masyarakat desa, perangkat
desa dan pengelola lokal dengan dinas
pariwisata. Studi di masa akan datang dapat
merancang penelitian focus pada wisatawan
mancanegara mengenai pariwisata pedesaaan
serta menambah variabel moderasi dan peran
pengalaman masa lalu dapat diidentifikasi
untuk membamtu mengeksplorasi pemahaman
lebih lanjut.
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